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Abstrak
Latar belakang penelitian ini berawal dari banyaknya fenomena kekerasan remaja di sekolah yang disebabkan oleh kekerasan dalam rumah     tangga,     pergaulan     bebas,     minum-minuman     keras, mengkonsumsi narkotika, hal itu sangat mempengaruhi psikologis dan pola pikir remaja sehingga sering terjadinya tawuran antar pelajar sekolah  dikarenakan  kurang  dan  keringnya  penanaman  nilai-nilai karakter dalam keluarga dan sekolah.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Fenomenologis yang berusaha memahami peristiwa yang telah terjadi, dan berusaha bisa masuk kedalam dunia konseptual subjeknya agar dapat memahami bagaimana dan apa makna yang disusun subjeknya dalam kehidupan sehari-hari. Kesimpulannya, peneliti berusaha memahami subjek dari sudut pandang subjek itu sendiri, dengan tidak mengabaikan penafsiran dengan membuat skema konseptual. Jenis penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif grounded (penelitian lapangan). Penelitian kualitatif grounded adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang perilakunya dapat diamati. Pemilihan jenis penelitian ini adalah karena bertujuan untuk mengetahui gambaran yang utuh tentang pembentukkan akhlakul karimah siswa SMK Sultan Agung 1 Tebuireng melalui pendidikan agama Islam (PAI).
Hasil penelitian dalam upaya pembentukan akhlakul karimah yang di terapkan di SMK Sultan Agung 1 Tebuireng mengenai upaya pembentukkan akhlakul karimah, melalui pendidikan agama Islam yakni, dengan menambahkan pendidikan agama Islam tambahan disamping pendidikan kurikulum diantaranya, antara lain : pendidikan ibadah, sholat dhuha berjama’ah, istighosah, BTQ (Baca Tulis Al-qur’an), hafalan Surat Yasin dan Tahlil, hafalan surat surat pendek, Budaya 5 S dan Panca Jiwa. Adapun faktor pendukung dalam pembentukan akhlakul karimah yang diberlakukan di SMK Sultan Agung 1 antara lain : Buku-buku akhlak baik dari buku LKS dan




disertai bimbingan guru PAI, Keinginan siswa untuk menjadi sukses, Keinginan orang tua siswa agar ia menjadi orang yang baik dan, Guru menginginkan agar siswa disiplin dengan waktu dan bertanggung jawab serta jujur dalam sikap dan ucapan. Sedangkan faktor penghambat dalam pembentukan akhlakul karimah yang diberlakukan di SMK Sultan Agung 1 antara lain : Keterbatasan sebagian siswa dalam memahami materi agama, Pengaruh lingkungan masyarakat yang majemuk, Kurangnya kemauan (himmah) yang tinggi dalam menggapai cita-cita dan, Siswa belum menemukan jati dirinya sebagai seoarang pelajar.
Kata kunci : Pembentukan Akhlakul Karimmah, Pendidikan Agama Islam.

PENDAHULUAN
Konsep akhlaqul karimah dalam Islam merupakan suatu pedoman bagi manusia untuk menjalani kehidupannya dengan berperilaku baik dan tidak meninggalkan dirinya sendiri maupun orang lain. Sebagai manusia yang mempunyai fitrah berakhlak mulia, hendaklah bersyukur kepada Allah SWT. Dengan berakhlak baik, insya Allah selamat hidup di dunia dan di akhirat kelak.1
Sejalan dengan kosep akhlakul karimah dalam Islam di atas UU Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 menyebutkan bahwa peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sedang tujuan dari UU ialah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.


1 M. Yatimin Abdullah. Studi Akhlak, hlm. 186.




Untuk menjadikan seorang anak didik memiliki budi pekerti luhur atau akhlaqul karimah diperlukan pembinaan terus-menerus dan berkesinambungan di sekolah. Untuk mewujudkan budi pekerti luhur pada diri anak didik tidaklah mudah, karena menyangkut kebiasaan hidup. Pembinaan akan berhasil hanya dengan usaha keras dan penuh kesabaran dari para guru, selain itu harus didukung oleh peran serta dari orang tua murid dan masyarakat.2
Islam memuji akhlak yang baik, menyerukan kaum muslimin membinanya, dan mengembangkan di hati mereka.3 Islam menegaskan bahwa bukti keimanan ialah jiwa yang baik, dan bukti keislaman ialah akhlak yang baik. Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang penting, sebagai individu maupun masyarakat dan bangsa, sebab jatuh bangunnya suatu masyarakat tergantung kepada akhlaknya. Apabila akhlaknya baik, maka sejahteralah lahir dan batinnya, apabila akhlaknya rusak, maka rusaklah lahir dan batinnya.
Pendidikan Islam menekankan pada bimbingan bukan pengajaran yang mengandung konotasi otoritatif pihak pelaksana pendidikan, katakanlah guru. Dengan bimbingan sesuai dengan ajaran-ajaran Islam, peserta didik mempunyai ruang gerak cukup luas untuk mengaktualisasikan segala potensi yang dimilikinya.4 Disini sang guru lebih berfungsi sebagai fasilisator atau penunjuk jalan kearah penggalian potensi anak didik. Dengan demikian, guru bukanlah
2 Nurul Zuriah. Pendidikan Moral & Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2007). hlm. 80.
3 Abu Jabir Bakr, Ensiklopedi Muslim Minhajul Muslim, Cet. 17, (Bekasi : Darul Falah, 2011), hlm. 217.
4 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Cet. I, (Jakarta: kencana Prenada Media Group, 2012), hlm. 6.




segala-galanya, yang cenderung menganggap anak didik bukan apa-apa, selain manusia yang masih kosong yang perlu diisi. Dengan kerangka dasar pengertian ini, guru menghormati peserta didik sebagai individu yang memiliki berbagai potensi. Dari kerangka pengertian dan hubungan antara pendidik dan peserta didik semacam ini dapat pula sekaligus dihindari apa yang disebut banking concept dalam pendidikan yang banyak dikritik.
Terkait dengan pendidikan akhlak, penelitian ini di fokuskan pada sekolah SMK Sultan Agung I Tebuireng. Dimana sekolah ini memiliki kegiatan keagamaan yang sangat kental dan berbeda dengan sekolah-sekolah SMK lainya, yakni kegiatan shalat dhuha dan shalat hajat yang wajib di ikuti oleh seluruh siswa yang dilaksanakan pada pukul 07.00-08.00 WIB secara bergiliran, bahkan apabila terdapat berita dari siswa atau keluarga siswa yang terkena musibah seperti meninggal dunia segera dilaksanakan shalat ghoib.
Dari sini penyusun merasa tertarik untuk membahas tentang pendidikan agama Islam dalam pembentukan akhlakul karimah kemudian dengan adanya pembahasan tersebut bisa menjadikan seorang peserta didik untuk meningkatkan akhlakul karimah, yang dalam hal ini penulis memilih lokasi yang berada di SMK “ Sultan Agung 1” Tebuireng, Jombang.
METODE PENELITIAN

Penelitian tentang pembentukkan akhlakul karimah melalui pendidikan agama Islam di SMK Sultan Agung 1 Tebuireng Jombang yang akan peneliti lakukan, penulis menggunakan metode kualitatif




lapangan (Grounded). Dalam hal ini penulis akan mengumpulkan data yang berhubungan dengan judul, fokus masalah dan kemudian membuat kesimpulan atau teori tentang usaha-usaha atau langkah- langkah dalam pelaksanaan dan pembentukan akhlakul karimah siswa yang mengamalkan amalan akhlak yang mulia.
Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan
Penelitian mengenai pembentukan akhlakul karimah siswa melalui pendidikan agama Islam ini menggunakan pendekatan Fenomenologis. Karena terkait langsung dengan gejala-gejala yang muncul disekitar lingkungan manusia yang terorganisir dalam satuan pendidikan dan amaliyah Pesantren.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Fenomenologis yang berusaha memahami peristiwa yang telah terjadi, dan berusaha bisa masuk kedalam dunia konseptual subjeknya agar dapat memahami bagaimana dan apa makna yang disusun subjeknya dalam kehidupan sehari-hari. Kesimpulannya, peneliti berusaha memahami subjek dari sudut pandang subjek itu sendiri, dengan tidak mengabaikan penafsiran dengan membuat skema konseptual.5
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif grounded (penelitian lapangan). 6Penelitian kualitatif grounded adalah prosedur penelitian yang menghasilkan

5 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet. 12, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 333
6 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 4.




data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang perilakunya dapat diamati. Pemilihan jenis penelitian ini adalah karena bertujuan untuk mengetahui gambaran yang utuh tentang pembentukkan akhlakul karimah siswa SMK Sultan Agung 1 Tebuireng melalui pendidikan agama Islam (PAI).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Implementasi Pendidikan Agama Islam
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di SMK Sultan Agung 1 Tebuireng mengenai upaya pembentukkan akhlakul karimah, melalui pendidikan agama Islam yakni, dengan menambahkan pendidikan agama Islam tambahan disamping pendidikan kurikulum diantaranya, antara lain : 7
a. Pendidikan Ibadah ibadah ini diterapkan kepada seluruh siswa SMK Sultan Agung 1 mulai dari kelas X sampai dengan kelas
XII.  Dikarenakan  siswa-siswa  yang  mendaftar  ke  SMK  Sultan Agung 1 kebanyakan siswa-siswa daril luar lingkungan Pondok Pesantren. Yang notabenya minim dan bahkan kurang sama sekali  dari  nilai-nilai  keagamaan.  Kegunaan  dan  tujuan  dari keibadahan ini agar nantinya, lulusan dari SMK Sultan Agung 1 tidak hanya pandai dalam otomotif dan elektronika saja tetapi juga mengusai nilai-nilai keagamaan.
b. Sholat Dhuha Berjamaah ini diberlakukan kepada seluruh siswa SMK Sultan Agung 1 dengan arahan dan bimbingan dari guru. Sholat dhuha berjamaah ini bertujuan untuk menumbuhkan kedisiplinan, dan kejujuran, dikalangan siswa serta guru.

7 Wawancara dengan Bpk. Rofi’udin (Waka Kurikulum), tgl 24-5-2014.




c. Istigosyah ini diberlakukan khusus untuk siswa kelas XII yang akan melaksanakan ujian akhir nasiolan dan ujian akhir sekolah (UAN/UAS).
d. 	BTQ ( Baca Tulis Al-Quran) ini diberlakukan kepada seluruh siswa SMK Sultan Agung 1 Tebuireng mulai dari kelas X sampai dengan kelas XII
e. Hafalan Surat Yasin dan Tahlil ini diberlakukan khusus untuk siswa kelas XII yang akan melaksanakan ujian akhir nasiolan dan ujian akhir sekolah (UAN/UAS). Dan sebagai materi Ujian Praktek Ibadah masuk pada kategori UAS.
f. Hafalan Surat-Surat Pendek ini diberlakukan bagi siswa-siswa kelas X dan XI SMK Sultan Agung 1 Tebuireng dan sebagai materi Ujian Praktek Ibadah
g. Budaya 5 S adalah akhlakul karimah yang meliputi dari salam, senyum, sapa, sopan, santun. Budaya 5 S ini akan sangat terasa sekali jika kita berada dilingkungan SMK Sultan Agung 1 Tebuireng. Senyum ramah nan sopan serta santun dari Kepala Sekolah, guru-guru, dan siswa.
2. Upaya Pembentukkan Akhlakul Karimah
Diantara upaya pembentukan akhlakul karimah yang di terapkan di lingkungan SMK Sultan Agung 1 sesuai dengan yang terkandung pada, Panca Jiwa SMK Sultan Agung 1 Tebuireng diantaranya :8 Pertama Perjuangan, yakni sikap dan pandangan hidup untuk mau bekerja keras demi terwujudnya cita-cita. Semangat baja yang tak kenal lelah pantang menyerah. Gigih konsisten menghadapi godaan dan mengatasi cobaan. Siap

8 Wawancara dengan Bpk. Siswono (Kepala Sekolah) tgl 24-5-2014.




berkorban lahir batin, sabar memikul beban, dan istiqomah dalam melangkah maju setapak demi setapak. Sehingga tidak perlu ada waktu yang terbuang sia-sia. Hidup hanya sekali, hidup yang berarti.; Kedua Ketulusan, yakni sikap menerima apa adanya dengan senang hati. Suka tidak suka, tugas hidup dijalani dengan tertib, rajin dan teratur. Ibarat mendirikan ibadah shalat, orang harus suci lahir bathinnya, cermat bacaanya dan khusyu’ jiwanya. Berbuat baik tidak untuk dipamerkan, atau untuk dipuji. Guru mengajar untuk ibadah, dan murid belajar juga untuk ibadah.; Ketiga Toleransi, yakni sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan. Cinta damai dan peduli sesama, tidak gampang-gampang menyalahkan orang lain yang berbeda pendapat. Tidak monopoli, mau menang sendiri, atau mau benar sendiri. Sebaiknya menang bersama orang lain dan benar bersama orang lain. Bahkan lebih mendahulukan kepentinngan orang lain dari pada kepentingan diri sendiri. Pimpinan mengoreksi bukan untuk menyalahkan, tapi membetulkan. Karyawan dikoreksi tidak merasa untuk disalahkan, tapi dibetulkan. Karena semuanya terikat pada tali kasih antar sesama.; Keempat Kemandirian, yakni sikap dan prilaku yang tidak bergantung pada diri orang lain. Kemandirian juga berarti sangat percaya diri, karena sering dipercaya. Berani berbuat dan bertanggung jawab. Oleh karenanya, untuk mengembangkan kemandirian, anak didik harus sering diberi kepercayaan, dilatih bertanggung jawab, diberi kebebasan untuk memilih program- program yang diminati, serta diberi peluang untuk berani berkreasi dan mengembangkan diri. Hanya dengan perlakuan seperti ini, seorang anak akan mempunyai tekad, untuk terus berprestasi




tampil menjadi yang terbaik dilingkungannya, sesuai bidang-bidang yang menjadi pilihanya. Sudah barang tentu, kemandirian sama sekali tidak menyendiri, atau mengisolasi diri dari lingkungan kebersamaan.; Kelima Karakter Keteladanan, yakni sikap dan prilaku seseorang yang sedang menjadi pusat perhatian. Seorang figur idola di sekolah, khususnya para guru, otomatis akan ditiru semua gerak geriknya oleh para siswa karena rasa kagum dan hormat. Seorang alumni  yang  sukses  juga  akan  diedolakan  oleh  adik-adiknya,serta akan diikutisemua jejak dan gerak langkahnya. Oleh karena itu, keteladanan adalah tampilan seorang tokoh dan pemimpin yang berjiwa besar, termasuk para guru yang patut menjadi panutan, persis sebagaimana kata-kata bijak yang menjunjung tinggi citra guru : Ing ngarsa sung tuladha, ing mandya mangun karsa, tut wuri handayani.
3. Faktor	Pendukung	dan	Faktor	Penghambat	Pembentukan
Akhlakul Karimah
Adapun faktor pendukung dalam pembentukan akhlakul karimah yang diberlakukan di SMK Sultan Agung 1 antara lain :9
a. Buku-buku	akhlak	baik	dari	buku	LKS	dan	disertai bimbingan guru PAI
b. Keinginan siswa untuk menjadi sukses
c. Keinginan orang tua siswa agar ia menjadi orang yang baik dan
d. Guru menginginkan agar siswa disiplin dengan waktu dan bertanggung jawab serta jujur dalam sikap dan ucapan


9 Wawancara dengan Bpk. Syamsul (Wakasis) dan sekaligus guru PAI tgl 24-5-2014




Sedangkan faktor penghambat dalam pembentukan akhlakul karimah yang diberlakukan di SMK Sultan Agung 1 antara lain :
a. Keterbatasan sebagian siswa dalam memahami materi agama
b. Pengaruh lingkungan masyarakat yang majemuk
c. Kurangnya kemauan (himmah) yang tinggi dalam menggapai cita-cita dan
d. 	Siswa belum menemukan jati dirinya sebagai seoarang pelajar
4. Metode-metode	Pembentukan	Akhlakul	Karimah	melalui Pendidikan Agama Islam yang di Terapkan SKM Sultan Agung 1 Beberapa metode-metode pendidikan akhlakul karimah yang diberlakukan di SMK Sultan Agung 1 Tebuireng guna untuk, menunjang keberhasilan pendidikan agama Islam maka, digunakan
metode-metode sebagai berikut, antara lain :
a. Metode ceramah
b. Metode penugasan
c. Metode diskusi
d. Metode tanya jawab
e. Metode praktek/demontrasi
f. Metode bimbingan dan penyuluhan
g. Metode targhib dan tarhib

Dari sekian banyak metode yang diajarkan dalam pendidikan agama Islam di SMK Sultan Agung 1 Tebuireng, ada satu metode yang sangat menonjol dan mengena terhadap prilaku dan kejiwaan peserta didik (siswa) yaitu, : Metode Sentifik atau K13 yakni, metode yang menggunakan pendekatan ilmiyah, yang mengena




terhadap tiga sasaran pokok : mengamati, menanya dan eksperimen.
PENUTUP

Kesimpulan

Dari uraian pembahasan tersebut di atas, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di SMK Sultan Agung 1 Tebuireng secara keseluruhan dalam upaya pembentukkan akhlaqul karimah siswa melalaui pendidikan agama Islam sebagai berikut:

1. Implementasi Pendidikan Agama Islam
Lembaga pendidikan SMK Sultan Agung 1 Tebuireng dalam usaha pembentukan akhlakul karimah melalui pendidikan agama Islam di antaranya, dengan menambahkan pendidikan agama Islam tambahan disamping pendidikan kurikulum, antara lain :
a. Pendidikan Ibadah
b. Sholat Dhuha Berjama’ah
c. Istighosah
d. BTQ(Baca Tulis Al-qur’an)
e. Hafalan Surat Yasin dn Tahlil
f. Hafalan surat surat pendek
g. Budaya 5 S
h. Panca Jiwa
2. Upaya Pembentukkan Akhlakul Karimah




Diantara upaya pembentukan akhlakul karimah yang di terapkan di lingkungan SMK Sultan Agung 1 sesuai dengan yang terkandung pada, Panca Jiwa diantaranya :10
a. Perjuangan
b. Ketulusan
c. Toleransi
d. Kemandirian
e. Karakter keteladanan
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembentukan Akhlakul Karimah
Adapun faktor pendukung dalam pembentukan akhlakul karimah yang diberlakukan di SMK Sultan Agung 1 antara lain :11
a. Buku-buku akhlak baik dari buku LKS dan disertai bimbingan guru PAI
b. Keinginan siswa untuk menjadi sukses
c. Keinginan orang tua siswa agar ia menjadi orang yang baik dan
d. Guru menginginkan agar siswa disiplin dengan waktu dan bertanggung jawab serta jujur dalam sikap dan ucapan
Sedangkan faktor penghambat dalam pembentukan akhlakul karimah yang diberlakukan di SMK Sultan Agung 1 antara lain :
a. Keterbatasan sebagian siswa dalam memahami materi agama
b. Pengaruh lingkungan masyarakat yang majemuk
c. Kurangnya kemauan (himmah) yang tinggi dalam menggapai cita- cita dan
d. Siswa belum menemukan jati dirinya sebagai seoarang pelajar.


10 Wawancara dengan Bpk. Siswono (Kepala Sekolah) tgl 24-5-2014.
11 Wawancara dengan Bpk. Syamsul (Wakasis) dan sekaligus guru PAI tgl 24-5-2014
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